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ABSTRAK 

Penyebaran berita-berita tentang covid-19 mulai dari gejala covid-19 hingga cara 

penyembuhannya, dalam hal ini penulis mengambil topik terkait penyebaran berita hoax 

mengenai vaksin covid-19 yang menyebabkan adanya pasien meninggal akibat dari vaksin 
covid-19 dinilai meresahkan seluruh masyarakat pada saat itu, banyak sekali informasi 

simpang siur yang beredar terkait adanya efek samping vaksin covid-19 dari meriang 

hingga menyebabkan meninggal dunia. Penyebaran berita hoax yang dilakukan oleh 
saudara Moh. Muhsyi Bin H. Norhamim yang berasal Desa Karangbuddi, Kecamatan 

Gapura, Kabupaten Sumenep Madura, Ia dinilai dengan sengaja melakukan penyebaran 

hoaks melalui Grup Whatsapp dengan mengirim rekaman video dengan latar belakang 
mobil ambulance yang menyebutkan bahwa tetangganya yang bernama saudari Seniwati 

meninggal dunia setelah mendapatkan vaksinasi, hal itu menyebabkan heboh desa setempat 

terkait kasus tersebut masih banyak hal mengganjal karena saksi-saksi yang dihadirkan 

dalam sidang Moh. Muhsyi dinilai tidak berkaitan atau bukan korban dari penyebaran vidio 
melalui grup whatsapp terrsebut sehingga menimbulkan pertanyaan bagi penulis apakah 

saksi-saksi tersebut memenuhi unsur materil jika dilihat berdasarkan pasal 45B yang 

berisikan ancaman dan menyebabkan ketakutan bagi yang melihat. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian normatif serta empiris dengan 

melakukan pendakatan kepada Undang-Undang RI No. 19 Tahun 2016 tentang Perubahan 

atas Undang-Undang No. 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik serta 

melakukan pengamatan secara langsung terhadap kasus yang terjadi dengan studi putusan 
nomor 235/Pid.Sus/2021/PN SMP kemudian untuk dipelajari dan dianalisa lebih lanjut 

sebagai pendukung dalam penelitian ini. 

Berdasarkan hasil dari penelitian ini tindak pidana penyebaran hoax terhadap 
vaksin covid-19 terkait dengan studi putusan nomor 235/Pid.Sus/2021/PN SMP apakah 

telah sesuai dengan Undang-Undang RI No. 19 Tahun 2016 tentang Perubahan atas 

Undang-Undang No. 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik, 
menyebabkan banyak pertanyaan bagi penulis apakah terdakwa pantas dijatuhi hukuman 

sesuai dengan putusan yang ada jika dilihat berdasarkan saksi yang dihadirkan dalam 

persidangan. 

Kata Kunci: Media Sosial, Berita Hoax, Vaksin Covid-19 
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ABSTRACT 

The spread of news about Covid-19 starting from the symptoms of Covid- 

19 to how to cure it, in this case the author took a topic related to the spread of 

hoax news about the Covid-19 vaccine which caused a patient to die as a result of 

the Covid-19 vaccine which was considered disturbing for the whole community at 

the time. Therefore, there is a lot of confusing information circulating regarding the 

side effects of the Covid-19 vaccine, from chills to death. The spread of hoax news 

carried out by Moh's brother. Muhsyi Bin H. Norhamim, who comes from 

Karangbuddi Village, Gapura District, Sumenep Regency, Madura, is considered 

to have deliberately spread hoaxes via the Whatsapp Group by sending a video 

recording with an ambulance in the background which stated that his neighbor, 

sister Seniwati, had died after getting vaccinated. This caused an uproar in the local 

village regarding the case. There were still many obstacles because of the witnesses 

presented at Moh's trial. Muhsyi is considered to be unrelated or not a victim of the 

distribution of the video via the WhatsApp group, which raises the question for the 

writer whether these witnesses meet the material elements if viewed based on article 

45B which contains threats and causes fear in those who see it. 

This research uses normative and empirical research methods by 

approaching RI Law no. 19 of 2016 concerning Amendments to Law no. 11 of 2008 

concerning Information and Electronic Transactions as well as making direct 

observations of cases that occurred with a study of decision number 

235/Pid.Sus/2021/PN SMP and then for further study and analysis as support for 

this research. 

Based on the results of this research, the criminal act of spreading hoaxes 

regarding the Covid-19 vaccine is related to the study of decision number 

235/Pid.Sus/2021/PN SMP whether it is in accordance with RI Law No. 19 of 2016 

concerning Amendments to Law no. 11 of 2008 concerning Information and 

Electronic Transactions, raises many questions for the author as to whether the 

defendant deserves to be sentenced according to the existing decision based on the 

witnesses presented at the trial. 

Keywords: Social Media, Hoax News, Covid-19 Vaccine 
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